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ABSTRAK

THE COMPARISON OF DYNAMIC PROGRAMMING AND FLEURY
ALGORITHM TO SOLVE THE SHORTEST TOUR FOR TOURIST
SPOTS IN BANDAR LAMPUNG

Oleh

Intan Candini

The city of Bandar Lampung has many tourist attractions that are popular
destinations in Lampung as well as outside of Lampung. With plenty of choice of
tourist destinations, visitors will consider the optimal time and cost. Therefore to
find the shortest route from original whics pass to other location exactly once and
return to the original is a need in order to minimize time or cost. In this study, the
dynamic programming is compared with the Fleury Algorithm to determine the
shortest tour of the tourist spots in Bandar Lampung. The results of this research
show that the Fleury Algorithm produces better solution than dynamic
programming.

Keywords : Traveling Salesman Problem, dynamic program, fleury algorithm.



ABSTRAK

PERBANDINGAN PROGRAM DINAMIS DAN ALGORITMA FLEURY
UNTUK MENENTUKAN TOUR TERPENDEK TEMPAT WISATA
DI BANDAR LAMPUNG

Oleh

Intan Candini

Kota Bandar Lampung memiliki banyak tempat wisata yang menjadi tujuan
masyarakat yang ada di Lampung maupun di luar Lampung. Dengan banyaknya
pilihan destinasi wisata, pengunjung akan mempertimbangkan waktu dan biaya
yang paling optimal atau yang paling efisen. Oleh karena itu tour terpendek dari
lokasi awal ke lokasi lainnya dan lokasi ke lokasi semula diperlukan untuk
meminimalkan waktu atau biaya. Pada penelitian ini program dinamis
dibandingkan dengan Algoritma Fleury untuk menentukan tour terpendek tempat
wisata di Bandar Lampung. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa metode
Algoritma Fleury menghasilkan nilai yang lebih baik dari solusi yang dihasilkan

dengan program dinamis.

Kata Kunci : Traveling Salesman Problem, program dinamis, Algoritma fleury.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Menurut Deo (1989) teori graf diperkenalkan oleh Leonard Euler pada tahun 1736
untuk menyelesaikan permasalahan jembatan Konisberg. Euler mengilustrasikan
permasalahan tersebut dalam bentuk sketsa titik dan garis yang masing-masing
merupakan representasi dari daratan dan jembatan. Masalah jembatan Konisberg
ini berkenaan dengan mungkinkah seseorang melalui tujuh jembatan yang ada di

Konisberg masing-masing tepat satu kali dan kembali lagi ke tempat semula.

Pada tahun 1736, seorang matematikawan dari Swiss, Leonard Euler menjadi
orang pertama yang berhasil memberikan solusi dari permasalahan tersebut
dengan memodelkan masalah ke bentuk graf. Graf merupakan struktur dari
himpunan titik dan garis. Titik dapat merepresentasikan peta jalan, stasiun kereta,
kota, rumah dan sebagainya. Sedangkan, garis dapat merepresentasikan kabel,
jaringan telepon, rantai makanan, dan sebagainya. Salah satu masalah yang ada
pada teori graf adalah masalah menentukan tour terpendek dari satu tempat ke
tempat lainnya. Munir, (2008) mengatakan bahwa Traveling Salesman Problem
(TSP) adalah masalah yang menentukan urutan tour melalui beberapa kota yang
harus dilalui oleh seorang salesman. Setiap kota hanya dapat dilalui satu kali
selama perjalanan dan perjalanan harus berakhir di kota awal salesman memulai
perjalanannya Salesman harus meminimalkan biaya dan jarak tempuh. Terdapat
beberapa penelitian yang telah dilakukan mengenai penyelesaian TSP
menggunakan metode program dinamis dan Algoritma Fleury. Yunus dkk. (2015)

melakukan penelitian mengenai metode program dinamis pada penyelesaian TSP.



Kemudian, Lin (2018) melakukan penelitian mengenai penerapan Algoritma
Fleury untuk menyelesaikan permasalahan TSP. Selain itu, Putri (2021)
melakukan penelitian mengenai penentuan rute menggunakan Algoritma Fleury.

Kemudian, Sagala dkk. (2022) melakukan penelitian mengenai penerapan TSP
untuk optimasi rute terpendek menggunakan program dinamis. Selanjutnya,
Sukma dkk. (2022) melakukan penelitian mengenai penyelesaian masalah TSP

dengan jaringan saraf self organizing.

Munir, (2008) mengatakan bahwa program dinamis adalah metode pemecahan
masalah dengan cara menguraikan solusi menjadi sekumpulan langkah atau
tahapan. Sedangkan Algoritma Fleury adalah algoritma yang digunakan untuk
mencari atau menentukan lintasan dan sirkuit Euler pada graf yang digunakan
untuk mengkontruksi jalur Eulerian. Graf Eulerian adalah graf terhubung G yang
terbentuk dari walk tertutup yang melalui tiap garis di G. Algoritma tersebut
memecahkan masalah pencarian tour terpendek (tour dengan panjang minimum)

pada graf berbobot, bobotnya adalah bilangan positif.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis tertarik untuk mencari tour terpendek
tempat wisata di Bandar Lampung menggunakan metode program dinamis dan

Algoritma Fleury pada penyelesaian Traveling Salesman Problem.

1.2 Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang di atas, maka tujuan dari penelitian ini sebagai berikut:

1. menentukan solusi tour terpendek menggunakan metode program dinamis
pada penyelesaian tour tempat wisata di Bandar Lampung,

2. menentukan solusi tour terpendek menggunakan Algoritma Fleury pada
penyelesaian tour tempat wisata di Bandar Lampung,

3.  membandingkan hasil yang diperoleh menggunakan metode program dinamis
dan Algoritma Fleury untuk menentukan tour tempat wisata di Bandar

Lampung.



1.3 Manfaat Penelitian

Beberapa manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini ialah sebagai berikut:

1.

memberi wawasan mengenai graf Eulerian dalam menentukan tour
terpendek.
memberi wawasan mengenai aplikasi dari metode program dinamis dan

Algoritma Fleury pada penyelesaian Traveling Salesman Problem.



1. TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini akan dijelaskan tentang beberapa konsep dasar, istilah-istilah dan

definisi teori graf yang berhubungan dengan masalah yang akan dibahas.

2.1 Graf

Menurut Deo (1989), graf G didefinisikan sebagai pasangan himpunan (V,E),
ditulis dengan notasi G (V, E), dengan V adalah himpunan tidak kosong dari titik-
titik dan E adalah himpunan garis yang menghubungkan sepasang titik di V. V
tidak boleh kosong, sedangkan E boleh kosong. Pemberian tanda titik maupun
garis pada graf dapat menggunakan huruf, bilangan asli, atau gabungan antara
nomor dengan bilangan asli. Pemberian tanda menggunakan huruf seperti
v,w, ..., dengan menggunakan bilangan asli seperti 1,2, 3, ..., atau menggunakan
gabungan keduanya seperti a, a, b; b, Garis yang menghubungkan dua titik
v;dan v;dinyatakan dengan pasangan (v;,v;) atau dengan lambang e; e, es.
Dengan kata lain, jika e adalah garis yang menghubungkan titik v; dan v;, maka e

dinyatakan sebagai e;; = (v;,v;).

Jenis-jenis graf dapat dikelompokkan menjadi beberapa jenis bergantung pada
sudut pandang pengelompokkannya. Pengelompokkan graf dapat dipandang dari
ada tidaknya garis paralel atau loop dan berdasarkan pada arah garis. Loop pada
graf adalah garis yang berawal dan berakhir pada titik yang sama dan garis paralel
adalah dua garis atau lebih yang menghubungkan pasangan titik yang sama.
Berdasarkan ada tidak nya garis paralel atau loop pada suatu graf, maka secara

umum graf dapat dibedakan menjadi dua jenis, yaitu graf sederhana dan tidak



sederhana. Graf sederhana adalah graf yang tidak mengandung garis paralel
maupun loop. Sedangkan graf tidak sederhana adalah graf yang mengandung garis

paralel atau loop.

Contoh 2.1

a) b)
Gambar 1. Contoh graf sederhana dan graf tidak sederhana

Derajat (degree) dari titik v; adalah banyaknya garis yang menempel pada titik v;,
dengan loop dihitung dua kali. Derajat pada suatu graf dapat digunakan untuk

menentukan jumlah garis pada graf tersebut.

Contoh 2.2
7y e, 15
€s
e, e
€
13 = Uy

Gambar 2. Derajat (degree) pada graf

Pada Gambar 2, derajat titik v, adalah d(v,) = 3 demikian juga dengan titik v,

memiliki derajat d(v,) = 3.

Jalan (walk) adalah barisan berhingga dari titik dan garis, dimulai dan diakhiri
dengan titik sedemikian sehingga setiap garis yang menempel dengan titik
sebelum dan sesudahnya. Di dalam suatu jalan (walk) pada graf dapat terjadi satu
titik dilalui lebih dari satu kali. Lintasan (path) adalah jalan yang melewati titik

yang berbeda-beda.



Contoh 2.3
e,
%) €4 @ s
€g
€6 €7
€| €z
’2 €3 '3

Gambar 3. Walk dan path pada graf

Contoh jalan (walk) pada Gambar 3 adalah vy, ey, vy, e3, V3, €4, V4 e€g, Vs,

sedangkan contoh lintasan (path) adalah v, e;, v, e3, V3, €4, Va4, €g, Vs.

Suatu titik v; dan v; dikatakan menempel (incidence) pada garis e;;, sedangkan

jl
titik v; dan v; disebut bertetangga (adjacent).

Contoh 2.4

€12

Gambar 4. Contoh titik menempel dan titik bertetangga pada graf

Pada Gambar 4, garis e;, menempel pada titik v; dan v, sedangkan titik v,, v,

bertetangga dengan garis e;.

Eulerian merupakan graf yang mempunyai derajat genap untuk setiap titik.
Lintasan Euler adalah lintasan yang melalui masing-masing garis di dalam graf
tepat satu kali. Bila lintasan sirkuit itu kembali ke titik asal maka membentuk

lintasan tertutup, sehingga lintasan tertutup itu dinamakan sirkuit Euler.

Contoh 2.5
@ ey v @ e, (U3
e, e o3
5} €g €y Uy Vg 4
€g €4

(a) (b)

Gambar 5. Contoh lintasan dan sirkuit Euler pada graf

Contoh lintasan pada Gambar 5(a) adalah vy,es,v3,e,,v,,61,V1,€4 ,0,

sedangkan sirkuit Euler pada Gambar 5 (b) adalah vy, e;, v,, €, v, €5, V1.



2.2 Traveling Salesman Problem

Munir, (2008) mengatakan bahwa Traveling Salesman Problem (TSP) adalah
masalah yang menentukan tour melalui beberapa kota yang harus dilalui seorang
salesman. Setiap kota hanya dapat dilalui satu kali selama perjalanan dan
perjalanan harus berakhir di kota awal salesman memulai perjalanannya.
Salesman harus meminimalkan biaya dan jarak tempuh. Penentuan tour
perjalanan merupakan salah satu permasalahan yang sering dihadapi dalam
kehidupan sehari-hari. Salah satu contoh yaitu tour manakah yang memiliki biaya
paling murah untuk dilalui salesman ketika harus mengunjungi sejumlah daerah.
Tiap daerah tersebut harus dikunjungi tepat satu kali kemudian kembali lagi ke
tempat semula. Permasalahan tersebut dikenal sebagai Traveling Salesman
Problem yaitu mencari tour terpendek dengan syarat salesman berawal dan
berakhir di titik atau kota yang sama dan setiap kota dikunjungi tepat satu kali.
Berikut adalah aturan-aturan yang mengidentifikasi bahwa permasalahan tersebut
adalah TSP sebagai berikut:

1. Perjalanan dimulai dan diakhiri di kota yang sama sebagai kota awal

salesman.
2. Seluruh kota harus dikunjungi tanpa satupun kota yang dilewatkan.

3. Salesman tidak boleh kembali ke kota asal sebelum seluruh kota dikunjungi.

2.3 Program Dinamis

Munir, (2008) mengatakan bahwa program dinamis adalah metode pemecahan
masalah dengan cara menguraikan solusi menjadi sekumpulan langkah atau
tahapan sedemikian sehingga solusi dari persoalan tersebut dapat dipandang
sebagai serangkaian keputusan yang saling berkaitan. Pada penyelesaian persoalan
ini terdapat sejumlah pilihan yang mungkin. Solusi pada setiap tahap dibangun
dari hasil solusi tahap sebelumnya. Persyaratan optimasi dan kendala digunakan
untuk membatasi sejumlah pilihan yang harus dipertimbangkan pada suatu tahap.

Pada program dinamis, rangkaian keputusan yang optimal dibuat menggunakan



prinsip optimalitas. Prinsip optimalitas adalah solusi total optimal, maka bagian

solusi sampai pada tahap ke-k juga optimal.

Karakteristik persoalan program dinamis adalah sebagai berikut:

1.

Persoalan dapat dibagi menjadi beberapa tahap, yang pada setiap tahap hanya
diambil satu keputusan.

Masing-masing tahap terdiri dari sejumlah tahap yang berhubungan dengan
tahap tersebut. Secara umum, status merupakan bermacam-macam
kemungkinan

Hasil dan keputusan yang diambil pada setiap tahap ditransformasikan dari
tahap yang bersangkutan ke tahap berikutnya.

Ongkos pada suatu tahap meningkat secara teratur dengan bertambahnya
jumlah tahapan.

Ongkos pada suatu tahap bergantung pada ongkos tahap-tahap yang sudah

berjalan dan ongkos pada tahap tersebut.

Program dinamis memiliki ciri-ciri sebagai berikut:

1.

Permasalahan dapat dibagi dalam tahap-tahap, dengan suatu keputusan
kebijakan diperlukan di setiap tahap.

Setiap tahap memiliki sejumlah keadaan yang bersesuaian.

Pengaruh keputusan kebijakan pada setiap tahap untuk mengubah keadaan
sekarang menjadi keadaan yang berkaitan dengan tahap berikutnya.

Prosedur penyelesaian dirancang untuk menemukan suatu kebijakan optimal
untuk keseluruh masalah, pemberian keputusan kebijakan optimal pada setiap
tahap untuk setiap kemungkinan keadaan.

Bila diketahui keadaan sekarang, kebijakan optimal untuk tahap-tahap yang
tersisa adalah bebas terhadap kebijakan yang dipakai pada tahap-tahapan
sebelumnya.

Prosedur penyelesaian dimulai dengan menentukan kebijakan optimal untuk
tahap maju.

Tersedia hubungan rekursif yang mengidentifikasi kebijakan optimal pada
tahap n, bila diketahui kebijakan optimal untuk tahap (n + 1). Hubungan

rekursif adalah £, (S) = min x,, {Csxn + f *n+1 (xn)}, dengan demikian



untuk menemukan keputusan kebijakan optimal, bila dimulai pada keadaan s
pada tahap n, memerlukan penemuan nilai x, yang meminimumkannya,
biaya minimum tersebut didapat dengan menggunakan nilai x,, di atas dan
mengikuti kebijakan optimal bila dimulai dari keadaan x,, pada tahap (n +
1). Bentuk pasti hubungan rekursif berbeda-beda diantara masalah-masalah
pemrograman dinamis, seperti yang diringkas sebagai berikut:

N = banyaknya tahap

n = label untuk tahap sekarang (n = 1,2, ... N)

s, = keadaan sekarang untuk tahap n

x, = peubah keputusan untuk tahap n

x;, = nilai optimal x,, (diketahui s,,)

fn(Sn, x,,) = kontribusi tahap n,n + 1, ... N kepada fungsi tujuan bila sistem
dimulai dari keadaan s, pada tahap n, keputusan sekarang adalah x, dan
keputusan optimal dibuat sesudahnya f,,+(s;,) = fn(sn x5). Hubungan rekursif
akan selalu memiliki bentuk £, (s,) = max x,, f,(sp, xy) atau f; (s,) =min
X, Jn (Sn, X)) fn(Sn, X)) dinyatakan dalam s, x,,, f,,1 (s, + 1) dan beberapa
ukuran tentang kefektifan (ketidak efektifan) tahap pertama dari x,,. Proses ini
disebut selalu berulang setiap kita bergerak kebelakang tahap demi tahap.
Bila tahap sekarang bernomor n, diturunkan satu tahap, maka fungsi f;,-(s;,)
baru akan diturunkan menggunakan f,,,(s,+1) Yang baru saja diturunkan
dalam iterasi sebelumnya, dan proses ini berulang terus.

Bila menggunakan hubungan rekursif ini, prosedur penyelesaian bergerak
maju tahap demi tahap setiap kali menemukan kebijakan optimal untuk tahap
tersebut sampai ditemukan kebijakan optimal yang dimulai dari tahap awal.
Prinsip optimalitas pada program dinamis adalah ongkos pada tahap k + 1 =
(ongkos yang dihasilkan pada tahap k + tahap k ke tahap k+ 1, k=
1,2,..,n— 1. Penyelesaian masalah perjalanan salesman menggunakan
program dinamis dimulai dengan menginput jumlah titik dari graf yang
dismisalkan sebagai n, bobot garis dari titik i ke titik j dengan i,j € V,S
merupakan himpunan titik yang akan dilewati pada iterasi ke-t dengan S €
V, f:(S,j) merupakan solusi pada iterasi ke-t dari i ke titik j dengan i € S, dan

t adalah iterasi pada program dinamis. Jika ditentukan y sebagai titik awal,
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maka penentuan lintasan terpendek menggunkan program dinamis dengan
rekursif maju yaitu dari iterasi ke-1 sampai iterasi ke-t. Solusi pada iterasi ke-
1 dihitung dengan persamaan f;(y,j) = R, j, iterasi ke-2 sampai iterasi ke
(n — 1) dengan persamaan f; (S,j) = rlnei?{Ri i+ fe-1(S = {j},j)}, dan iterasi
ke-t dengan persamaan f;(S,y) = rglei?{Riy + fi_1(S —{i}, i)}, sehingga
diperoleh solusi optimal yaitu lintasan terpendek dengan bobot minimum

yang berdasarkan solusi dari iterasi ke-1 sampai iterasi ke-t.

Langkah-langkah penerapan menggunakan program dinamis pada penyelesaian

TSP untuk menentukan tour terpendek sebagai berikut:

1. Perjalanan dimulai dan berakhir di tempat yang sama sebagai tempat asal

2. Seluruh tempat wisata dikunjungi tanpa satupun tempat wisata yang di
lewatkan

3. Sebelum seluruh tempat wisata dikunjungi tidak boleh kembali ke tempat asal

Contoh 2.6

Perjalanan salesman untuk mengunjungi tempat wisata di Bandar Lampung

dimana titik v, akan diasumsikan sebagai titik awal dan jarak antar tempat wisata

dinyatakan dengan waktu (menit).

Gambar 6. Graf berbobot dengan |V (G)| = 4

Berikut ini diberikan tabel bobot garis dari graf G sebagai berikut:

Tabel 1. Bobot garis dari Graf G pada Gambar 6

Lokasi

Lokasi waktu tempuh
(menit)

U1 | V2 | V3 | Vs

v, 0| 20|18 23

v, | 20| 0 | 21 | 23

v, |18 | 21| 0 | 18

v, |23|/23[18] 0
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Berdasarkan Tabel 1, yaitu data waktu antar tiga lokasi wisata di Bandar Lampung
dan satu hotel yang diasumsikan sebagai titik awal. Akan di tentukan bahwa titik
awal adalah titik v, dan banyaknya titik n =4, penyelesaian TSP dengan
menggunakan program dinamis yaitu menghitung solusi dari iterasi ke-1 sampai
iterasi ke-4.

1. Iterasi ke-1, menghitung bobot dari titik awal atau titik y ke titik j, dengan
J#Yy
fi.0) =Ry,
Lvy) = Ry,v, = 20
iy, v3) = Ry, =18

i, vs) = Rv4v1 =23
Solusi iterasi ke-1 yaitu dari titik v; ke titik v; dengan bobot 18

—®

18

Gambar 7. Solusi iterasi ke-1 yaitu titik v, ke titik v

2. lterasi ke-2, menghitung bobot dari titik i ke titik j, untuk i € S dan i #y
dengan |S| = 1.
£>(8.)) = min{R; + fi(S — (}.))}
fo({vs},vy) = min{R,,z,,3 + fi(y,v3)} =min {21 + 18} =39
fo({va},v) = min{R,,,,, + fi(y,v,)} = min {23 + 23} = 46
f2({va},v3) = min{Rv3v2 + iy, 172)} =min{21 + 20 }=41
fo({va},v3) = min{R,,,,, + fi(y,v,)} =min {18 + 23} = 41
2wz} va) = min{R,,wZ + 1, 172)} =min {23 + 20} = 43
fo{vsbvs) = min{vas + 1, 173)} =min {18 + 18} = 36
Solusi iterasi ke-2 yaitu dari titik v, dengan bobot 36

18
18

)

Gambar 8. Solusi iterasi ke-2 yaitu titik v,
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3. lterasi ke-3, menghitung bobot dari titik i ke titik j, untuk i € S dan i #y
dengan |S| = 2.
f3(S.) = min{Ri; + fo(S = 3.}
fs({vs,va},vp) = min{Rv2v3 + f,(3),v4)), (Ry,p, + f2(va),v3))} =
min {57 , 64} =57
f3 ({Vz,v4}» v3) = min{R,,3U2 + £2(v2),v4)), Ry, + fa(v),v2))} =
min {64 , 64} = 64
f3 ({vz,vs}' v,) = min{RWJZ + £2(v2),v3)), Ry,p, + f2(v3), v))} =
min {64 , 57} =57
Solusi iterasi ke-3 yaitu dari titik v, dengan bobot 57

Gambar 9. Solusi iterasi ke-3 yaitu titik v,

4. Iterasi ke-4, menghitung bobot titik i ke titik v, atau titik awal, untuk i € S dan
i # y dengan |S| = 3.
f(S.) = min{R;, + f3(S — {i},0)}
fal{vy ,v3,v4},v1) =

. {vavz + f3(3,14),12)), Ry, + f3(V2,04),73)),
min

=min{77,82,79
Ry, + f3(v2,v3), 1) } { }

=77
Solusi iterasi ke-4 yaitu dari titik v; dengan bobot 77

Gambar 10. Solusi iterasi ke-4 yaitu titik v,
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Jadi solusi optimal berdasarkan penyelesaian iterasi ke-1 sampai iterasi ke-4 yaitu
diperoleh tour terpendek dengan bobot 79 pada path v, —v; — v, — v, —v;.
Berikut ini diberikan gambar hasil solusi penyelesaian TSP menggunakan metode

program dinamis sebagai berikut:

Gambar 11. Hasil solusi tour terpendek dari graf G dengan bobot 79

2.4 Algoritma Fleury

Algoritma Fleury adalah algoritma yang digunakan untuk mencari lintasan atau
sirkuit Euler pada graf (Munir, 2008)

Langkah-langkah penerapan menggunakan Algoritma Fleury pada penyelesaian

TSP untuk menentukan tour terpendek sebagai berikut:

1. Pilih satu titik untuk memulai

2. Dari titik tersebut ambil satu garis untuk dilalui

3. Tandai garis tersebut untuk mengingatkan bahwa garis tersebut tidak bisa
dilalui lagi (biasanya dilakukan penghapusan garis yang telah dilalui)

4. Melalui garis tersebut, kita mengunjungi titik berikutnya

5. Ulangi langkah kedua sampai keempat hingga semua titik dilalui dan kembali

ke titik awal

Contoh 2.7
Perjalanan salesman untuk mengunjungi tempat wisata di Bandar Lampung
dimana titik v, akan diasumsikan sebagai titik awal dan jarak antar tempat wisata

dinyatakan dengan waktu (menit).
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Berikut penyelesaian TSP menggunakan metode Algoritma Fleury untuk
menentukan tour terpendek untuk perbandingan di sumber contoh yang sama

yaitu Gambar 6.

1. Pilih satu titik untuk memulai, pilih titik v,
2. Dari titik v, ambil satu garis untuk dilalui, ambil titik v, sebagai garis yang

akan dilalui
D,

)

Gambar 12. Graf dengan titik v, dan v,

3. Tandai garis tersebut untuk mengingatkan bahwa garis tersebut tidak bisa

dilalui lagi (biasanya dilakukan penghapusan garis yang telah dilalui)

Gambar 13. Graf dengan titik v, dan v, dengan bobot 23

4. Melalui garis tersebut, kita mengunjungi titik berikutnya

Gambar 14. Graf berbobot titik v, , v, dan v

Selanjutnya titik yang akan kunjungi yaitu titik v, sebagai titik yang akan
dilalui

Gambar 15. Graf dengan titik v, , v, , v3 dan v,

Titik terakhir dikunjungi yaitu titik v, sebagai titik awal atau titik kembali
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Gambar 16. Graf solusi TSP menggunakan Algoritma Fleury

Ulangi langkah kedua sampai langkah keempat hingga semua titik dilalui dan
kembali ke titik awal. Dapat dilihat pada Gambar 16, bahwa semua titik
sudah dilalui dan kembali ke titik awal. Jadi solusi optimal berdasarkan
penyelesaian TSP menggunakan Algoritma Fleury diperoleh tour terpendek
dengan bobot 78 pada path v; — v, — v3 — v, — v;. Berikut ini diberikan
gambar hasil solusi penyelesaian TSP menggunakan Algoritma Fleury

sebagai berikut:

Gambar 17. Solusi TSP menggunakan Algoritma Fleury



I11. METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada Tahun Akademik 2023/2024, bertempat di Jurusan
Matematika Fakultas dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Lampung di JI.
Prof. Dr. Ir. Soemantri Brojonegoro No.1, Gedong Meneng, Kecamatan Rajabasa,
kota Bandar Lampung, Lampung 35141.

3.2 Metode Penelitian

Penelitian ini ditunjukan untuk mencari tour terpendek dari Traveling Salesman
Problem (TSP) dengan menggunakan metode program dinamis dan Algoritma

Fleury pada graf.

3.3 Data Penelitian

Dalam penelitian ini menggunakan data waktu antar empat lokasi wisata di
Bandar Lampung dan satu hotel yang diasumsikan sebagai titik awal yang
diperoleh melalui aplikasi Google Maps secara real time. Data diambil pada
Sabtu, 23 September 2023 pada pukul 19.00 - 22.00 WIB. Data wisata yang
dilalui disimbolkan dengan v, sampai vs. Selanjutnya diberikan data penelitian

yang dapat dilihat pada Tabel 3.
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Tabel 2. Data alamat wisata di Bandar Lampung

Nama Hotel dan

Titik Wisata

Alamat Wisata

v, | Hotel Golden Tulip

JI. Basuki Rahmat No. 16, Sumur Putri, Kec.
Teluk Betung Selatan, Kota Bandar Lampung,
Lampung 35215.

v, | Museum Lampung

JI. Za. Pagar Alam No. 64, Gedong Meneng, Kec.
Rajabasa, Kota Bandar Lampung, Lampung
35141,

vy | Taman Betung

JI. Wan Abdurrahman JI. Tj. Gedung, Kedaung,
Kec. Kemiling, Kota Bandar Lampung, Lampung
35158.

v, | Lembah BKP

JI. Bukit Jati Raya No. RT. 12, Kemiling Permai,
Kec. Kemiling, Kota Bandar Lampung, Lampung
35147,

vs | Bukit Sakura

JI. Melati Raya, Langkapura, Kec. Langkapura,
Kota Bandar Lampung, Lampung 35115.

Tabel 3. Data waktu tempat wisata di Bandar Lampung

Lokasi waktu tempuh (menit)
Lokasi\| "1 | V2| 3| Ve | Vs
(21 0 | 20| 18 | 23 | 16
v, |20] 0 [21]23]15
v, |18]21] 0 [ 18] 16
v, |23]23[18] 0 |14
Vs 16 | 15| 16 | 14 | O
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Berikut ini adalah Flowchart yang menjelaskan tentang tahapan-tahapan dalam

penelitian ini.

Studi Literatur

A

y

Penggun

aan Data

A

y

Penerapan program dinamis dan

Algoritma Fleury dengan data

A

y

Membandingkan hasil program dinamis dan Algoritma Fleury

A

y

Gambar 18. Flowchart tahap-tahap dalam penelitian



V. KESIMPULAN

Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian yaitu :

1.

Tour terpendek menggunakan metode program dinamis pada penyelesaian
Traveling Salesman Problem (TSP) adalah v; —vs—v, —v, —v3; —
v, dengan total bobot 92.

Tour terpendek menggunakan metode Algoritma Fleury Traveling Salesman
Problem (TSP) adalah v; — v3 — v5 — v, — v, — v; dengan total bobot 91.
Dapat dibandingkan antara kedua metode tersebut, bahwa penyelesaian
Traveling Salesman Problem menggunakan metode Algoritma Fleury
menghasilkan nilai tour yang lebih baik dari solusi yang dihasilkan dengan

program dinamis.



DAFTAR PUSTAKA

Deo, N. 1989. Graph Theory with Applications to Engineering and Computer
Science. Prentice Hall Inc, New York.

Lin, K. 2018. Algoritma Fleury untuk Menyelesaikan Permasalahan Traveling
Salesman Problem. Jurnal ilmiah d’Computare 8(1), 1-8.

Munir, R. 2008. Diktat Kuliah IF 2251 : Program Dinamis, Informatika Bandung.

Putri, L. K. 2021. Penentuan rute Terpendek Menggunakan Algoritma Fleury.
Journal on Education 8(1), 3-16.

Sagala, J.P., Sinaga, F.R., & Simbolon, L.D. 2022. Traveling Salesman Problem
untuk Optimasi rute Terpendek Menggunakan Program Dinamis. Jurnal
Pembelajaran dan Matematika Sigma 8(2), 438-444.

Sukma, P. 2022. Penyelesaian Masalah Traveling Salesman Problem dengan
Jaringan Saraf Self Organizing. Jurnal ilmiah Informatika. 6(2), 39-55.

Yunus, H., Helmi., & Martha, S. 2015. Metode Program Dinamis pada
Penyelesaian Traveling Salesman Problem. Jurnal ilmiah Matematika
Statistika dan Terapannya 4(3), 329-336.



	Sebagai Salah Satu Syarat untuk Memperoleh Gelar
	SARJANA MATEMATIKA
	Jurusan Matematika
	FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM
	UNIVERSITAS LAMPUNG
	KATA INSPIRASI
	Hanya kepada Tuhanmulah engkau berharap”
	PERSEMBAHAN
	Ayah dan Ibu
	SANWACANA
	DAFTAR ISI
	DAFTAR GAMBAR
	I. PENDAHULUAN
	1.1  Latar Belakang
	1.2 Tujuan Penelitian
	1.3 Manfaat Penelitian

	II. TINJAUAN PUSTAKA
	2.1 Graf
	2.2 Traveling Salesman Problem
	Munir, (2008) mengatakan bahwa Traveling Salesman Problem (TSP) adalah masalah yang menentukan tour melalui beberapa kota yang harus dilalui seorang salesman. Setiap kota hanya dapat dilalui satu kali selama perjalanan dan perjalanan harus berakhir di...
	2.3 Program Dinamis
	Karakteristik persoalan program dinamis adalah sebagai berikut:

	2.4 Algoritma Fleury
	Contoh 2.7


	III. METODE PENELITIAN
	3.1 Waktu dan Tempat Penelitian
	3.3 Data Penelitian

	V. KESIMPULAN
	DAFTAR PUSTAKA
	Deo, N. 1989. Graph Theory with Applications to Engineering and Computer Science. Prentice Hall Inc, New York.

